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Bangunan memiliki potensi untuk berubah. Namun, tidak semua bangunan dapat mengakomodir perubahan
guna. Bangunan ruko adalah contoh bangunan yang dianggap fleksibel terhadap perubahan guna. Fenomena
maraknya pembangunan ruko dipicu oleh anggapan bahwa ruko dapat mengakomodir berbagai macam guna
bangunan. Ruko yang semula digunakan sebagai rumah dan toko, kini didesain agar dapat mengakomodir
berbagai macam guna bangunan.

Tiap bangunan dengan kegunaan yang berbeda tentunya memiliki kriteria bangunan yang berbeda pula,
sehingga bentuk bangunan yang dihasilkanpun berbeda. Namun, dalam bangunan ruko, keberagaman guna
bangunan diupayakan agar dapat diakomodir dalam bentuk bangunan yang serupa. Hal tersebut
menimbulkan pertanyaan apakah keberagaman guna yang ditawarkan ruko dapat benar mengakomodir
kebutuhan-kebutuhan penghuni yang berbeda. Skripsi ini akan membahas segjauh manatingkat fleksibilitas
bangunan dapat mengakomodir perubahan guna pada bangunan.

Fenomena berkembangnya ruko dengan berbagai kegunaan ini mengantarkan pada tindakan-tindakan
penghuni ruko untuk menyesuaikan ruko sesuai dengan kebutuhannya. Perubahan-perubahan terhadap
bangunan dilakukan sebagai upaya menyelaraskan hubungan antara bentuk bangunan dengan kegunaan
yang harus diakomodirnya.

Berdasarkan studi kasus yang dilakukan terhadap kompleks ruko di wilayah Cinere dapat disimpulkan
bahwa tidak mudah untuk menemukan bentuk bangunan yang benar-benar fleksibel. Untuk mencapal
bangunan yang fleksibel, maka diperlukan perubahan-perubahan untuk menyesuaikan dengan kegunaan
bangunan yang dipilih. Tingkat fleksibilitas suatu bangunan dapat diamati melalui struktur, tampak luar
bangunan, area servis, layout ruang, dan interior bangunannya. Semakin banyak perubahan yang terjadi
maka menandakan tingkat fleksibilitasnya semakin kurang.

<hr><i>Building has the potentials to change. However, not all buildings could accommodate the change of
building uses. Shophouse is an example of buildings that are regarded as flexible towards the change of
building use. The rapid development of shophouses was triggered by the view that shophouses could
accommodate various sorts of building uses. Shophouse that was originally used just as a house and a shop
has recently been designed in order to accommodate all various sorts of building use.

With the different uses of each building there is also a different building criteriafor each, so isthe fo rm of
the building that was produced. In the case of shophouses the various sorts of uses was striven so that could
be provided in the form of the similar building. This matter raised the question whether the various uses that
are offered by shophouses could truly accommodate the occupants? different requirements. This writing will
discuss the extent to which building flexibility could accommodate the change in building uses.

The expansion of shophouses with various uses generates occupants? actions to adapt shophousesin
accordance with their requirements. These changes were carried out as the efforts in balancing the relations
between the form of building and its uses.
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Based on the case study that was carried out towards the complex of shophouse in Cinere, it could be
concluded that it is not easy to find the form of building that isreally flexible. In order to reach flexible
building, changes are needed to adapt the building to the chosen uses. The level of flexibility of abuilding
could be observed through the structure, skin of the building, the area of the services, layout spaces, and the
interior of the building. The more the changes that happened indicated the less amount in flexibility
level.</i>



